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ABSTRAK

Marsha Habibah: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Division
terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas VIII SMPN 1 Rambatan.

Hasil belajar yang baik merupakan pencapaian yang sangat penting bagi
peserta didik. Namun, pada kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Rambatan masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model STAD
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Rambatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi experiment) dengan rancangan penelitian Non-Equivalent Posstest Only
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V111
SMPN 1 Rambatan Tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel diambil dengan teknik
Purposive Sampling, sehingga terpilih kelas VI111.6 sebagai kelompok eksperimen
dan VII1.5 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal
tes hasil belajar matematika berbentuk essay. Data yang diperoleh dianalisis dengan
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji t’.

Berdasarkan analisis data tes hasil belajar menggunakan uji-t” diperoleh P-
value = 0,000. Karena P-value kurang dari a = 0,05 maka tolak Ho dan terima Hy.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran
langsung.

Kata Kunci: STAD, Pembelajaran Langsung, Hasil Belajar Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Yusri (2018),
matematika memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari, dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, hingga pembentukan karakter positif peserta
didik. Matematika disebut sebagai akar sebuah ilmu karena memiliki peranan
yang besar (Rachmantika & Wardono, 2019). Matematika berperan penting
dalam memajukan daya pikir peserta didik. Oleh karena itu melalui
pembelajaran matematika, peserta didik dapat melatih pola berpikir secara
kritis, logis, kreatif, dan sistematis.

Salah satu indikator keberhasilan tujuan pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam alinea
keempat UUD 1945. Pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi salah satu
tolak ukur dalam upaya tersebut. Dalam pembelajaran matematika, peserta
didik diharapkan mampu mencapai indikator pencapaian kompetensi yang
telah ditentukan. Untuk itu, proses pembelajaran harus diarahkan agar peserta
didik dapat menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Apabila
tujuan pembelajaran tercapai, maka peserta didik akan memperoleh hasil
belajar yang baik. Pencapaian ini akan lebih mudah terwujud apabila pendidik

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memberikan solusi



atas permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran (Gusmarlina,
2022).

Salah satu bentuk ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Loazaya
(2018) menyatakan bahwa hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses
evaluasi karena dapat memberikan informasi kepada pendidik mengenai sejauh
kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan
dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ditentukan dari proses belajar
yang dialami oleh peserta didik (Arifin & Priawasana, 2023). Proses
pembelajaran yang berupa kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
paling pokok dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka dapat disimpulkan
bahwa melalui hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, pendidik dapat
memberikan umpan balik yang tepat terhadap tingkat penguasaan materi yang
pada akhirnya dapat memengaruhi peningkatan hasil belajar, termasuk pada
hasil belajar matematika peserta didik.

Matematika memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, sehingga
pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pembelajaran melalui berbagai
langkah strategis. Upaya tersebut meliputi pengembangan kurikulum,
pelatihan bagi pendidik, pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), sertifikasi pendidik, serta pembaruan dalam berbagai aspek
pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia dapat tercermin dari hasil belajar

peserta didik. Diharapkan, setelah mengikuti proses pembelajaran matematika,



peserta didik mampu memahami materi dengan baik. Namun, pada
kenyataannya, masih banyak peserta didik yang belum mencapai hasil belajar
matematika sesuai dengan yang diharapkan.

Secara umum hasil belajar matematika di Indonesia belum sesuai harapan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, dkk (2020), ada
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik di
SMK Negeri 1 Tonjong yaitu, (1) faktor internal yang meliputi peserta didik
tidak tertarik dengan matematika, kemampuan dasar berhitung peserta didik
lemah, rendahnya pemahaman konsep peserta didik, peserta didik tidak
mengerti simbol dalam matematika, dan kurangnya kedisiplinan peserta didik,
serta kurangnya motivasi belajar peserta didik; dan (2) faktor eksternal yang
meliputi ruang kelas yang panas sehingga membuat tidak nyaman, ruang kelas
yang berisik karena dekat dengan ruang praktik sehingga pecahnya fokus
peserta didik, serta penyampaian materi dari pendidik yang kurang menarik
membuat peserta didik merasa bosan dan tidak berani bertanya.

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pakaya, dkk
(2022) di kelas VII SMP Negeri 1 Suwawa Timur, Gorontalo. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Suwawa Timur tergolong rendah pada materi persegi dan persegi
panjang. Indikator yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika
peserta didik ada 4 yaitu: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3),

dan analisis (C4). Rata-rata hasil belajar yang diperoleh pada C1 adalah



65,13%, C2 adalah 52,725%, C3 adalah 48,295%, dan C4 adalah 50%. Hal ini
berarti hasil belajar tiap indikator masih belum tuntas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1
Rambatan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025, ditemukan berbagai
permasalahan dalam pembelajaran matematika. Salah satunya, kondisi kelas
yang heterogen menyebabkan peserta didik dengan kemampuan rendah sering
tertinggal dalam memahami materi, sementara peserta didik dengan
kemampuan tinggi tidak mendapatkan tantangan yang sesuai dengan
potensinya. Selain itu, banyak peserta didik yang kurang fokus dalam proses
pembelajaran. Mereka cenderung melakukan aktivitas di luar pembelajaran,
seperti bercerita hal yang tidak relevan, menggambar, atau mengganggu teman.
Model pembelajaran yang digunakan juga belum mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara optimal. Kurangnya keterlibatan dan keaktifan
peserta didik selama pembelajaran menyebabkan motivasi belajar mereka
menurun. Akibat kondisi tersebut, hasil belajar matematika peserta didik kelas
V111 masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil penilaian harian peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rambatan pada materi Pola Bilangan terlihat bahwa banyak peserta didik yang
perolehan hasil belajarnya masih kurang atau belum tuntas. Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis jawaban Penilaian Harian peserta didik.

Berikut salah satu soal yang diberikan kepada peserta didik:
Sebuah gedung pertemuan yang akan digunakan untuk acara seminar nasional
sedang dalam tahap penataan kursi. Panitia penyelenggara ingin mengatur

kursi dengan pola yang rapi dan sistematis agar peserta dapat duduk dengan
nyaman. Dalam gedung pertemuan tersebut terdapat 6 baris kursi yang



disusun menghadap ke panggung. Baris pertama (paling depan) terdiri dari
15 buah kursi, baris kedua terdapat 18 buah kursi, dan setiap baris selanjutnya
memiliki jumlah kursi yang mengikuti pola yang sama. Tentukan:

a. Banyak kursi pada baris keenam!

b. Jumlah seluruh kursi di dalam gedung pertemuan tersebut!

Jawaban peserta didik
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A

Gambar 1. merupakan jawaban peserta didik A yang merupakan peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Rambatan. Berdasarkan penyelesaian pada Gambar
1, terlihat bahwa peserta didik A benar dalam menentukan banyak kursi pada
barisan keenam walau tidak menggunakan rumus mencari suku ke-n dan salah
dalam menentukan jumlah seluruh kursi di dalam gedung pertemuan tersebut.
Sebagian besar jawaban peserta didik kelas VIII sama seperti ini, yaitu bisa
menentukan jawaban poin a dan tidak bisa menentukan jawaban poin b. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik A memiliki pemahaman terhadap pola
bilangan, tetapi keterbatasan dalam menyusun strategi penyelesaian masalah

yang lebih kompleks.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Gambar 2. merupakan jawaban peserta didik B yang merupakan peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Rambatan. Berdasarkan penyelesaian pada Gambar
2, terlihat bahwa peserta didik B benar dalam menentukan banyak kursi pada
barisan keenam menggunakan rumus mencari suku ke-n dan salah dalam
menentukan jumlah seluruh kursi di dalam gedung pertemuan tersebut. Disini
peserta didik B sudah mendapatkan pola dalam menentukan banyak kursi pada
setiap baris, tetapi peserta didik B keliru dalam menjumlahkan sehingga
jawaban peserta didik B dalam menentukan jumlah seluruh kursi di dalam
gedung tersebut salah. Ini menunjukkan bahwa peserta didik B sebenarnya
memahami konsep pola aritmetika, namun melakukan kesalahan dalam

penerapan proses penjumlahan deret.
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C

Gambar 3. merupakan jawaban peserta didik C yang merupakan peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Rambatan. Berdasarkan penyelesaian pada Gambar
3, terlihat bahwa peserta didik C belum bisa menentukan banyak kursi pada
barisan keenam dan jumlah seluruh kursi di dalam gedung tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik C tidak memahami materi sehingga tidak
bisa menjawab soal yang diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
didik C mengalami kesulitan dalam mengenali pola serta tidak mampu
menyusun strategi pemecahan masalah dengan benar. Dengan demikian,
peserta didik ini belum menguasai materi pola bilangan dan belum siap
mengerjakan soal sejenis.

Berdasarkan ketiga gambar jawaban peserta didik yang dianalisis, tampak
adanya variasi kemampuan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan pola barisan aritmetika. Ketiga jawaban ini dipilih
karena mewakili tiga kategori pemahaman yang berbeda, yaitu pemahaman
sebagian, pemahaman konsep namun terjadi kesalahan prosedur, dan

ketidaktuntasan pemahaman konsep.



Hasil penilaian harian peserta didik pada materi pola bilangan di kelas VIII
masih tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Penilaian Harian Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1

Rambatan
No Kelas Jumlah Peserta Rata-rata Nilai Kriteria
Didik PH

1 Vi1 29 78,10 Tuntas

2 VIII.2 30 55,86 Belum Tuntas
3 VIII. 3 29 51,89 Belum Tuntas
4 VIiil.4 30 60,27 Belum Tuntas
5 VIS 30 64,41 Belum Tuntas
6 VIII.6 29 54,89 Belum Tuntas

Sumber : Buku Daftar Nilai Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Rambatan
Tahun Ajaran 2024/2025 (Berdasarkan KKTP)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata penilaian harian peserta
didik yang memperoleh hasil belajar mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) masih jauh dari harapan. KKTP yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 78. Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rambatan masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik harus diatasi. Jika hal ini dibiarkan, maka peserta didik akan
mengalami  kesulitan dalam mempelajari materi  selanjutnya dan
mengembangkan kemampuan matematika sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik adalah dengan merancang kegiatan pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik, sehingga peserta didik terlibat aktif dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, dalam pembelajaran

matematika pendidik hendaknya menerapkan model pembelajaran yang dapat



meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam
pelaksanaan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik adalah
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
(Masrikat et al., 2023).

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Model ini dilakukan secara
berkelompok, dengan jumlah anggota dalam setiap kelompok terdiri dari 4
hingga 5 peserta didik. Model STAD lebih diminati karena dapat mendorong
keterlibatan peserta didik dalam mengembangkan potensi kognitif dan afektif.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik melalui beberapa cara: (1)
Dalam kelompok heterogen, peserta didik yang memiliki kemampuan lebih
dapat membantu teman sekelompoknya, sehingga terjadi interaksi yang
memperkuat pemahaman melalui diskusi dan penjelasan berulang; (2) Elemen
kompetisi antartim dalam STAD menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan dan menantang, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi
peserta didik untuk berkontribusi dalam keberhasilan tim; dan (3) Dalam
kelompok kecil, peserta didik merasa lebih nyaman untuk bertanya atau
mencoba menyelesaikan masalah tanpa rasa takut diejek, sehingga dapat

meningkatkan rasa percaya diri mereka.
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Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terbukti dalam
berbagai penelitian terdahulu. Hal ini didukung oleh Riski (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Tulusrejo
dengan pencapaian yang melebihi target keberhasilan. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat ketuntasan mencapai 72,22%, melampaui target yang
telah ditetapkan yakni 60% peserta didik yang tuntas pada akhir siklus. Sejalan
dengan temuan tersebut, Pasaribu (2023) dalam hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan hasil belajar
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
peserta didik kelas 1V di SD Ar-Rahman Islamic Fullday School Medan.
Peningkatan ini terlihat dari ketuntasan belajar yang mengalami kenaikan
bertahap, yaitu pada pra siklus hanya 1 peserta didik (30,5%) yang mencapai
ketuntasan, meningkat menjadi 14 peserta didik (83%) pada siklus I, dan
mencapai ketuntasan klasikal 100% dengan 20 peserta didik tuntas pada siklus
.

Penelitian lain yang mendukung efektivitas model STAD dilakukan oleh
Masrikat, dkk (2023) yang mengemukakan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
diajarkan tanpa menggunakan model tersebut pada materi lingkaran kelas V111
SMP Negeri 4 Selaru. Hasil analisis uji-t menunjukkan perbedaan yang

signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan nilai
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thitung = 2,103104 > tranel = 2,048407. Kelas eksperimen yang menerapkan model
STAD menunjukkan hasil yang lebih baik dengan rata-rata hasil belajar 41,87
dan tingkat ketuntasan 80% (12 dari 15 peserta didik), sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata nilai 31,40 dengan tingkat ketuntasan hanya 60% (9 dari
15 peserta didik). Temuan-temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada berbagai jenjang pendidikan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka akan
dilakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap Hasil

Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Rambatan™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, teridentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar matematika peserta didik masih belum mencapai tingkat yang
diharapkan.

2. Kurangnya Kketerlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

3. Kurangnya motivasi dan fokus belajar matematika peserta didik selama
proses pembelajaran.

4. Model pembelajaran yang diberikan belum mampu meningkatkan hasil

belajar peserta didik sesuai yang diharapkan.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian lebih fokus. Masalah yang dibatasi pada penelitian ini
adalah rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rambatan pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalalah “Apakah hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas V111
SMPN 1 Rambatan?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta
didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran langsung pada kelas VIII SMPN 1 Rambatan.



13

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya, antara
lain:

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta
pengalaman dan masukan sebagai calon pendidik profesional di masa
mendatang untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah.

2. Bagi peserta didik, untuk membantu peserta didik meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

3. Bagi pendidik, untuk memberikan gambaran penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division, serta
sebagai bahan referensi dalam memilih model pembelajaran yang cocok
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah terutama di bidang matematika serta dapat dijadikan
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik
yang inovatif, aktif, kreatif, dan terampil dalam pembelajaran matematika.

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi (rujukan) dalam melakukan

penelitian untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.



BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data yang terdapat pada BAB IV
diperoleh bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajarkan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik
yang diajarkan dengan pembelajaran langsung di kelas V11 SMPN 1 Rambatan
Tahun Pelajaran 2024-2025. Hal ini menandakan bahwa adanya pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
dikemukakan adalah:

1. Pendidik bidang studi matematika agar dapat menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
sebagai salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

2. Alokasi waktu yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) harus
dirancang sebaik mungkin dengan mempertimbangkan berbagai kendala
yang mungkin terjadi.

3. Bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian menggunakan model

pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division
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(STAD), diharapkan ada penelitian dengan lingkup yang lebih luas karena

penelitian ini masih terbatas pada hasil belajar matematika peserta didik.
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